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ABSTRAK 

Penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja merupakan masalah yang bersifat 

kompleks dan harus segera diatasi. Jumlah kasus penyalahgunaan narkoba pada 

remaja semakin meningkat di setiap tahunnya. Remaja laki-laki merupakan 

remaja yang paling banyak melakukan penyalahgunaan narkoba dibandingkan 

remaja perempuan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja 

laki-laki di kota Palembang agar dapat dilakukannya pencegahan yang efektif. 

Penelitian ini menggunakan desain case control dengan metode penelitian 

kuantitatif. Teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu purposive sampling 

dengan total sampel sebanyak 222 responden remaja laki-laki di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas I Palembang. Sampel pada kelompok 

kasus dan kelompok kontrol masing-masing sebanyak 111 responden. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesioner/angket. Analisis data dilakukan secara 

univariat, bivariat dengan uji statistik chi square, dan multivariat dengan uji 

regresi logistik ganda dengan model prediksi. Hasil analisis bivariat pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa variabel yang berhubungan 

dengan perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di kota 

Palembang, yaitu variabel niat sebagai faktor protektif (p-value=0,014; 

OR=0,440; CI=0,235-0,821), konsep diri sebagai faktor risiko (p-value=0,000; 

OR=5,929; CI=2,603-13,507), pengaruh atau emosi sebagai faktor risiko (p-

value=0,039; OR=2,049; CI=1,080-3,885), kepentingan berperilaku sebagai faktor 

protektif (p-value=0,001; OR=0,207; CI=0,081-0,530), dan kendala lingkungan 

sebagai faktor protektif (p-value=0,011; OR=0,277; CI=0,106-0,722) sedangkan 

variabel yang tidak berhubungan adalah variabel keyakinan berperilaku, norma 

sosial, pengetahuan, efikasi diri, dan kebiasaan. Hasil analisis multivariat 

didapatkan bahwa variabel niat merupakan variabel yang paling mempengaruhi 

perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang 

(OR=2,549; CI = 1,006-6,455) yang artinya responden dengan niat yang kuat 

berpeluang 2,549 kali lebih tinggi untuk menjadi penyalahguna narkoba 

dibandingkan responden dengan niat yang lemah. Oleh karena itu diperlukan 

kegiatan yang dapat membangun dan memberikan pemahaman terhadap sikap dan 

keyakinan remaja untuk menghindari narkoba. 
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ABSTRACT 

Drug abuse among adolescents is a complex problem and must be addressed 

immediately. The number of cases of drug abuse in adolescents is increasing 

every year. Teenage boys are teenagers who do the most drug abuse compared to 

teenage girls. Therefore this study aims to determine the factors that influence 

drug abuse behavior in teenage boys in the city of Palembang so that effective 

prevention can be carried out. This study uses a case-control design with 

quantitative research methods. The data collection technique in this study was 

purposive sampling with a total sample of 222 male adolescent respondents at the 

Class I Palembang Special Development Institute for Children (LPKA). Samples 

in the case group and control group were 111 respondents each. The research 

instrument used a questionnaire/questionnaire. Data analysis was performed 

univariate, bivariate using the chi-square statistical test, and multivariate using 

the multiple logistic regression test using the predictive model. The results of the 

bivariate analysis in this study indicate that there are several variables related to 

drug abuse behavior in male adolescents in the city of Palembang, namely 

intention as a protective factor (p-value=0.014; OR=0.441; CI=0.235-0.821), 

self-concept as a risk factor (p-value=0.000; OR=5.929; CI=2.603-13.507), 

influence or emotions as a risk factors (p-value=0.039; OR=2.049; CI=1.080-

3.885), salience of behavior as a protective factor (p-value=0.001; OR=0.207; 

CI=0.081-0.530), and environmental constraints as a protective factor (p-

value=0.011; OR=0.277; CI=0.106-0.722) while the variables that are not 

related are beliefs behavior, social norms, knowledge, self-efficacy, and habits. 

The results of the multivariate analysis found that the intention variable is the 

variable that most influences drug abuse behavior in teenage boys in Palembang 

City (OR=2.549; CI = 1.006-6.455), which means that respondents with strong 

intentions have a 2.549 times higher chance of becoming drug abusers compared 

to respondents with weak intentions. Therefore we need activities that can build 

and provide an understanding of the attitudes and beliefs of adolescents to avoid 

drugs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah perilaku yang secara global 

bersifat serius dan kompleks sehingga harus segera diatasi. Penanganan tersebut 

memerlukan kerjasama oleh semua pihak dimulai dari masyarakat, bangsa dan 

negara. Penyalahgunaan narkoba telah menyebar di semua kalangan usia, jenis 

kelamin, anak-anak, remaja, orang dewasa dan strata sosial. Penyalahgunaan 

narkoba seperti fenomena gunung es yang artinya tampak hanya di atasnya saja 

atau yang terlihat hanya sedikit sedangkan bagian bawahnya tidak terlihat 

(Bunsaman and Krisnani, 2020). Penyalahgunaan narkoba di negara-negara 

berkembang termasuk di Indonesia meningkat jauh lebih cepat dibandingkan 

dengan negara-negara maju (UNODC, 2020). Menurut perkiraan World Health 

Organization (WHO) sekitar 500.000 kematian di seluruh dunia disebabkan oleh 

penyalahgunaan narkoba, lebih dari 70% kematian akibat opioid dan lebih dari 

30% kematian tersebut disebabkan oleh overdosis (WHO, 2021).  

Berdasarkan laporan United Nations Office on Drugs and Crime 

(UNODC) dalam World Drug Report tahun 2020 mengatakan bahwa tercatat 

sekitar 269 juta orang di dunia yang menyalahgunakan narkoba, jumlah tersebut 

sebesar 30% lebih banyak dari tahun 2019 dengan jumlah yang tercatat lebih dari 

206 juta orang (BNN, 2020). Sebesar 5,5% populasi di dunia berusia 15-64 tahun 

yang menyalahgunakan narkoba dan telah menggunakan narkoba setidaknya 

sekali dalam satu tahun terakhir (UNODC, 2021). Indonesia saat ini merupakan 

negara yang menduduki posisi pertama dalam jumlah tersangka penyalahgunaan 

narkoba di tingkat ASEAN (Wulandari and Handayani, 2019). Secara global, 

sebanyak 11 juta orang menggunakan narkoba dengan cara menyuntikkan ke 

tubuh dan sisanya merupakan pengguna narkoba dengan cara non suntik 

(UNODC, 2019). Cara non suntik adalah cara pemakaian yang paling banyak 

digunakan. Ganja merupakan jenis obat terlarang yang paling banyak digunakan 

di kalangan remaja (Hernández-Serrano et al., 2021). 
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Hasil survei tahun 2017 yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional 

(BNN) di 34 provinsi yang ada di Indonesia disebutkan bahwa jumlah 

penyalahgunaan narkoba setahun terakhir sebanyak 3.376.115 orang, berdasarkan 

kelompoknya pelajar merupakan proporsi penyalahgunaan narkoba terbesar kedua 

setelah pekerja dengan persentase sebesar 24% atau sekitar 810.267 orang 

(Indonesia National Narcotic Board, 2017). Hasil penelitian Badan Narkotika 

Nasional (BNN) bekerjasama dengan LIPI tahun 2018 menyatakan bahwa 

prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia pada kelompok pelajar dan 

mahasiswa secara keseluruhan dengan penggunaan setahun terakhir adalah 

sebesar 3,2% atau sebanyak 2.297.492 orang (BNN, 2020). Berdasarkan hasil 

survei BNN tahun 2019, prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia pada 

kelompok pelajar dan mahasiswa meningkat menjadi sebesar 4,1% (Pusat 

Penelitian Data dan Informasi BNN, 2021). Secara nasional pada tahun 2019, 

sekitar 97,10% adalah pengguna yang menggunakan narkoba dengan cara non 

suntik dan sebesar 2,90% menggunakan narkoba dengan cara di suntik. Remaja 

laki-laki merupakan remaja yang paling banyak melakukan perilaku 

penyalahgunaan narkoba dibandingkan remaja perempuan (BNN, 2020). 

Menurut Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN) tahun 

2018, Provinsi Sumatera Selatan dalam keadaan darurat narkoba sebanyak 

102.000 orang dari 8,2 juta jiwa penduduk Sumatera Selatan kecanduan akan 

narkoba. Keadaan tersebut tentu sangat mengkhawatirkan dikarenakan sebanyak 

30.055 pengguna atau sekitar 29% merupakan remaja yang duduk di bangku SMA 

(Ikhsan and Arisandy, 2021). Pada tahun 2019 Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan salah satu dari lima provinsi dengan angka prevalensi pengguna 

narkoba tertinggi yaitu prevalensi pengguna pertama pakai narkoba sebesar 5,50% 

di mana usia pengguna pertama kali pakai narkoba adalah usia 12 tahun dan 

pengguna setahun pakai sebesar 5,00% dengan estimasi jumlah pengguna pertama 

pakai sebanyak 359.363 orang dan jumlah pengguna setahun terakhir pakai 

sebanyak 326.694 orang, mayoritas yang melakukan penyalahgunaan narkoba 

tersebut adalah kalangan remaja (BNN Sumsel, 2020). Survei yang dilakukan 

BNN dan LIPI tahun 2019 menemukan bahwa sebesar 96,70% penyalahgunaan 

narkoba jenis non suntik dan sebesar 3,30% narkoba suntik (BNN, 2020). 



3 

 

 

 
Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan hasil rekapan data narkoba dari 18 kesatuan yang dirangkum oleh 

Direktorat Reserse Narkoba (Ditresnarkoba) Polda Sumatera Selatan pada tahun 

2020 sampai tahun 2021 didapatkan bahwa adanya peningkatan pada kasus 

penyalahgunaan narkoba. Hal ini bisa dilihat bahwa pada tahun 2020 jumlah 

kasus tercatat sebanyak 1.851 kasus, dan jumlah tersebut meningkat pada tahun 

2021 terdapat 2.023 kasus.  

Kasus penyalahgunaan narkoba di Kota Palembang mengalami kenaikan 

setiap tahunnya dan merupakan kota dengan peringkat pertama yang 

menyumbang angka terbanyak pada kasus penyalahgunaan narkoba. Pada tahun 

2020, tercatat sebanyak 298 kasus terjadi di Kota Palembang, dan pada tahun 

2021 mengalami peningkatan sebesar 12% atau sebanyak 336 kasus. Mayoritas 

penyalahgunaan narkoba di Kota Palembang berasal dari kalangan remaja atau 

usia produktif dengan berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan barang bukti yang 

didapatkan menyatakan bahwa mayoritas narkoba yang digunakan adalah narkoba 

jenis sabu-sabu dan ganja, di mana jenis narkoba tersebut merupakan jenis 

narkoba non suntik. Data di atas didapatkan berdasarkan hasil rekapan data 

narkoba oleh Direktorat Reserse Narkoba (Ditresnarkoba) Polda Sumatera 

Selatan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka hal ini sesuai dengan hasil dan 

fakta dalam berbagai penelitian tentang penyalahgunaan narkoba bahwa kalangan 

remaja dengan berjenis kelamin laki-laki dalam hal ini pelajar dan mahasiswa 

merupakan kalangan yang paling rentan untuk terjerumus penyalahgunaan 

narkoba dan menjadi pecandu narkoba (Nurmaya, 2016). 

Masa remaja adalah masa peralihan seorang individu dari masa awal anak-

anak menuju masa awal dewasa. Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

rentang usia remaja adalah 15-24 tahun. Masa remaja ditandai dengan adanya 

perkembangan dan pertumbuhan yang dialami seseorang yang terjadi secara cepat 

baik dari segi psikologis, intelektual maupun fisik. Pada masa remaja rasa 

keingintahuan yang dimiliki sangat tinggi, sering melakukan perbuatan tanpa 

adanya pertimbangan dan cenderung bersifat pemberani (Kementerian Kesehatan 

RI, 2017). Kasus penyalahgunaan narkoba pada umumnya sering terjadi pada 

remaja laki-laki , hal ini terjadi karena berbagai hal (Zulfatmi and Nurlaila, 2018). 

Berdasarkan sifat dan perilaku yang masih labil sehingga mudah dipengaruhi dan 
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pola pikir yang instan membuat remaja berisiko melakukan perilaku menyimpang 

dari norma-norma di masyarakat atau perilaku kenakalan remaja seperti 

penyalahgunaan narkoba. Berdasarkan pergaulan, pengaruh teman sebaya sangat 

penting dalam penggunaan narkoba di kalangan remaja, akan lebih mudah mereka 

untuk terjerumus penyalahgunaan narkoba apabila berada di lingkungan pergaulan 

yang salah. Remaja yang bergaul dengan sesama pengguna narkoba memiliki 

risiko tinggi untuk menggunakan narkoba juga karena mayoritas penyalahgunaan 

narkoba pada remaja terjadi akibat adanya dorongan dari teman sebaya. 

Berdasarkan kepribadian, beberapa hal yang membuat remaja terjerat dalam kasus 

penyalahgunaan narkoba, yaitu remaja yang merasa kurang percaya diri, menutup 

diri, mudah stres atas persoalan yang dihadapi, merasa kesepian, mempunyai 

harapan bahwa narkoba dapat memberikan efek menghilangkan rasa sakit dan 

dapat memberikan kebahagian yang dirasakan serta remaja yang ingin tahu dan 

coba-coba. Berdasarkan keluarga, remaja yang terjerat penyalahgunaan narkoba 

merupakan remaja yang mempunyai orang tua terlalu sibuk di luar, tidak memiliki 

keharmonisan dengan anak, broken home dan kurangnya perhatian dari keluarga 

serta remaja dengan latar belakang ekonomi keluarga yang rendah (Lukman et al., 

2021). Ditambah lagi target pasar dari pengedar narkoba adalah kelompok remaja 

dengan rentang usia 11-24 tahun, maka tidak heran kalau penyalahgunaan narkoba 

banyak terjadi pada kelompok remaja (BNN, 2020). 

Meningkatnya prevalensi penyalahgunaan narkoba pada remaja dapat 

berdampak negatif bagi generasi bangsa. Penggunaan narkoba dengan cara non 

suntik berupa ganja dan sabu-sabu merupakan narkoba yang paling banyak 

digunakan oleh remaja. Penggunaan narkoba tersebut akan berdampak negatif 

bagi kesehatan seorang remaja seperti mengalami gangguan pada sistem saraf 

antara lain kejang-kejang, halusinasi dan kerusakan syaraf tepi. Gangguan pada 

jantung dan pembuluh darah antara lain infeksi akut otot jantung dan gangguan 

peredaran darah. Gangguan pada kulit antara lain alergi, abses dan eksim. 

Gangguan pada kesehatan reproduksi antara lain penurunan fungsi hormon 

reproduksi (estrogen, progesteron, testosteron), serta gangguan fungsi seksual 

(Kandou and Queljoe, 2019). Dampak lainnya yang dirasakan seorang remaja 

akibat menggunakan narkoba adalah remaja akan mengalami kecanduan, sehingga 
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dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti depresi, gangguan jiwa berat dan 

bahkan ada yang sampai bunuh diri (Kemenkes RI, 2017). Selain itu, pengguna 

narkoba bisa merasakan dampak secara fisik seperti terjadinya perubahan bentuk 

badan yang menjadi kurus, lemah, mata kemerahan, muka pucat dan berkeringat 

secara berlebihan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2018). 

Pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba pada remaja 

sangat penting untuk dilakukan agar terciptanya generasi penerus bangsa yang 

berkualitas. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mencegah dan 

menanggulangi angka penyalahgunaan narkoba pada remaja. Upaya pencegahan 

tersebut salah satunya dengan menggunakan metode preventif, promotif, kuratif, 

represif dan rehabilitatif. Regulasi yang ada di Indonesia terkait narkotika yaitu 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 yang mengatur pencegahan dan 

pemberantasan pengguna narkotika, namun lemahnya regulasi pemerintah 

membuat tindak pidana kejahatan ini belum dapat diselesaikan (Hariyanto, 2018). 

Sementara itu, regulasi terkait pencegahan dan penanggulangan narkoba untuk 

wilayah kota Palembang tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Palembang 

Nomor 8 Tahun 2018. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pencegahan dan 

penanggulangan agar tidak terjadi peningkatan dalam penyalahgunaan narkoba 

(Perda Kota Palembang, 2018). Serta adanya peran dari Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) dalam melakukan pencegahan penyalahgunaan narkoba pada 

remaja yaitu dengan memberikan edukasi, penyuluhan dan lain sebagainya kepada 

keluarga dalam membantu memberikan edukasi dan informasi tentang bahaya 

penyalahgunaan narkoba terhadap anak-anaknya, karena keluarga merupakan 

tempat tumbuh kembang bagi anak-anak (BNN Malut, 2021). 

Berdasarkan teori Unified Theory of Behavior (UTB) yang mengatakan 

bahwa penentu perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya niat dari dalam diri 

orang tersebut untuk melakukan perilaku. Hal ini selaras dengan penelitian 

(Rhamadani, Murti and Pawito, 2017) yang mengatakan bahwa adanya hubungan 

antara niat yang kuat dengan kejadian menggunakan narkoba. Teori UTB 

menjabarkan terkait variabel-variabel yang membentuk niat seseorang dalam 

berperilaku yaitu behavioral beliefs (keyakinan berperilaku), semakin besar 
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keyakinan seseorang akan keuntungan yang didapatkan dari penyalahgunaan 

narkoba maka semakin besar untuk menggunakan narkoba (Jaccard, 2016). Selain 

itu terdapat faktor social norm (norma sosial) yang dapat menyebabkan remaja 

menyalahgunakan narkoba, jika remaja berpikir bahwa semua orang melakukan 

atau sebagian besar teman sebayanya melakukan penyalahgunaan narkoba maka 

mereka memiliki tekanan besar untuk terlibat juga (Fuady, Prasanti and 

Nurhayati, 2019). Penyalahgunaan narkoba juga dipengaruhi oleh Self concept 

(konsep diri), semakin rendah konsep diri yang dimiliki maka sangat rentan bagi 

remaja untuk melakukan perilaku penyalahgunaan narkoba dan sebaliknya 

(Armeliza, Nauli and Erwin, 2013). Faktor selanjutnya yaitu affect or emotions 

(pengaruh atau emosi), terjadinya penyalahgunaan narkoba apabila reaksi 

emosional yang dimiliki remaja kuat untuk melakukan suatu perilaku maka akan 

cenderung untuk melakukannya (Aibod et al., 2019). Adapun faktor lainnya yaitu 

self-efficacy (efikasi diri), mayoritas remaja pecandu narkoba memiliki self 

efficacy yang rendah. Apabila self efficacy yang dimiliki remaja rendah maka 

membuat remaja akan merasa putus asa dan berisiko melakukan perilaku 

menyimpang. (Halawa, 2020). 

Teori UTB menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

menganalisis hubungan antara niat dan perilaku yaitu knowledge and skills for 

behavioral performance (pengetahuan), untuk melakukan suatu perilaku 

diperlukan adanya pengetahuan. Jika pengetahuan yang dimiliki remaja kurang 

maka akan menyebabkan terjadinya perilaku yang tidak diinginkan. Mayoritas 

penyalahgunaan narkoba memiliki pengetahuan yang kurang baik (Djafar et al., 

2021). Adapun faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba adalah 

salience of behavior (kepentingan berperilaku), faktor yang menjadi alasan 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Alasan yang menjadi untuk 

berperilaku penyalahgunaan narkoba adalah adanya rasa penasaran, rasa ingin 

tahu dan agar tidak dibilang kurang pergaulan oleh teman-temannya (Prilianti, 

2020). Selain itu ada faktor environmental constraints/facilitators (kendala 

lingkungan), semakin mendukung lingkungan seseorang maka semakin berpotensi 

tinggi untuk seseorang melakukan suatu perilaku. Adapun faktor yang 

mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja yang dapat dilihat dari 



7 

 

 

 
Universitas Sriwijaya 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan teman sebaya 

(Wahyuni and Sari, 2019). Faktor lainnya yang mempengaruhi penyalahgunaan 

narkoba adalah habit and automatic processes (kebiasaan), seseorang yang secara 

teratur menggunakan obat-obatan terlarang untuk gaya hidup sehari-hari (Sultan, 

2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

menggunakan teori Unified Theory of Behavior (UTB) untuk membantu 

menjelaskan hubungan antara variabel niat, keyakinan berperilaku, norma sosial, 

konsep diri, pengaruh atau emosi, efikasi diri, pengetahuan, kepentingan 

berperilaku, kendala lingkungan, dan kebiasaan terhadap penyalahgunaan 

narkoba. Peneliti memilih subjek dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki 

dengan rentang usia 15-24 tahun karena seperti yang sudah dijelaskan bahwa 

remaja laki-laki merupakan kelompok yang paling berisiko terhadap 

penyalahgunaan narkoba. Sehingga, berdasarkan paparan tersebut maka peneliti 

bermaksud meneliti mengenai “Model Prediksi yang Mempengaruhi 

Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja Laki-Laki di Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwasanya perilaku 

penyalahgunaan narkoba pada remaja memiliki prevalensi yang terus meningkat 

setiap tahunnya, termasuk di Kota Palembang yang mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya sebesar 12% atau sebanyak 336 kasus. Remaja laki-laki 

merupakan remaja yang paling banyak melakukan perilaku penyalahgunaan 

narkoba. Remaja laki-laki yang melakukan penyalahgunaan narkoba adalah 

remaja yang sering menutup diri, ingin mencari kebahagian lain dan adanya 

pengaruh dari lingkungan seperti teman sebaya. Perilaku penyalahgunaan narkoba 

dapat terjadi pada remaja tentunya didasarkan dengan adanya niat. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk menganalisis perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja 

laki-laki di Kota Palembang untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel 

yang mempengaruhi perilaku penyalahgunaan narkoba dengan menggunakan teori 

Unified Theory of Behavior (UTB) dimana di dalam teori tersebut memiliki 

konsep untuk menganalisis penyebab seorang individu melakukan suatu perilaku 

berdasarkan niat, keyakinan berperilaku, norma sosial, konsep diri, pengaruh atau 
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emosi, efikasi diri, pengetahuan, kepentingan berperilaku, kendala lingkungan, 

dan kebiasaan.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik responden yang meliputi usia 

dan pendidikan terakhir. 

2. Untuk mengidentifikasi hubungan antara niat dengan penyalahgunaan 

narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

3. Untuk mengidentifikasi hubungan antara keyakinan berperilaku dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

4. Untuk mengidentifikasi hubungan antara norma sosial dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

5. Untuk mengidentifikasi hubungan antara konsep diri dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

6. Untuk mengidentifikasi hubungan antara pengaruh atau emosi dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

7. Untuk mengidentifikasi hubungan antara efikasi diri dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

8. Untuk mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

9. Untuk mengidentifikasi hubungan antara kepentingan berperilaku dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

10. Untuk mengidentifikasi hubungan antara kendala lingkungan dengan 

perilaku penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota 

Palembang. 

11. Untuk mengidentifikasi hubungan antara kebiasaan dengan 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 
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12. Untuk mengetahui faktor yang paling berisiko terhadap penyalahgunaan 

narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti terhadap bidang keilmuan 

perilaku kesehatan khususnya mengenai terbentuknya perilaku 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang.  

2. Menambah keterampilan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian serta 

memperluas wawasan peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya suatu perilaku. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi atau bahan 

tambahan bagi dosen maupun mahasiswa dalam melakukan literatur 

terutama yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan topik penelitian. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi perpustakaan fakultas 

kesehatan masyarakat mengenai variabel-variabel dalam teori Unified 

Theory of Behavior (UTB) yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba 

pada remaja laki-laki.  

1.4.3 Bagi Sektor Bidang Kesehatan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan informasi 

untuk melakukan upaya pencegahan, pengawasan dan pengendalian terhadap 

penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-laki di Kota Palembang. Dalam rangka 

menciptakan generasi bangsa yang berkualitas.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi  

Lingkup materi penelitian ini adalah tentang ilmu perilaku kesehatan 

mengenai penyalahgunaan narkoba pada remaja. Penelitian ini membahas 

mengenai hubungan antara variabel-variabel dalam teori Unified Theory of 
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Behavior (UTB) yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja laki-

laki. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Proses penulisan skripsi ini dimulai pada bulan Januari 2022 sampai 

dengan Januari 2023. 
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